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ABSTRACT

Reading Qur'an properly and correctly is
obligatory for Muslims. Reading Qoran must
follow what was taught by the Prophet
Muhammad. People who learn Qiro'ah or
reading the Qoran should not study alone
without a teacher who guide them. Special
knowledge is needed to improve the reading of
Qoran which is called the f tajwid. The activities
to improve reading or learning the Qur'an are
called Tahsin. This community service research
method uses the Participatory Action Research
(PAR) method. The service here is trying to
provide assistance to the students of the Islamic
Boarding  School  of  tahfidz  Qur'an
Muhammadiyah  Darul Arqom Sawahan
Ngemplak Boyolali. This research is field
research. He hopes that in this assistance
students can read the Qoran properly and
correctly, in accordance with what was taught
by the prophet Muhammad SAW.
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ABSTRAK

Membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
hukumnya wajib bagi bagi umat islam.
Membaca al-Qur’an harus mengikuti apa yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad. Orang yang
belajar Qiro’ah atau bacaan al-Qur’an tidak
boleh belajar sendiri tanpa ada guru yang
membimbingnya. Diperlukan ilmu khusus
untuk memperbaiki bacaan al-Qur'an yang
disebut dengan ilmu tajwid. Adapun kegiatan
perbaikan bacaan atau pembelajaran al-Qur’an
disebut dengan Tahsin. Metode penelitian
pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR). Pengabdaian di sini berusaha
untuk melakukan pendampingan pada santri
ondok Pesantren tahfidz Qur’an
Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan
Ngemplak Boyolali. Penelitian ini adalah
penelitian  lapangan. Diaharapkan dalam
pendampingan ini santri bisa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar, sesuai denga
napa yang daiajarkan nabi Muhammad SAW.

28


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB)
Vol. 2, No. 1, 2023: 27-44

PENDAHULUAN

Salah satu amal usaha Muhammadiyah dilingkungan PDM Boyolali
adalah pondok pesantren tahfid al-Qur’an darul Arqom Sawahan Ngemplak
Boyolali. Pondok pesantren ini berbasis tahfid al-qur’an untuk para mahasiswa.
Letak pondok ini berada di Sawahan Ngemplak Boyolali. Sehingga pondok ini
wilayah PRM Sawahan, PCM Ngemplak PDM Boyolali. Pondok pesantren
Darul Arqaam merupakan salah satu tempat pengkaderan Muhammadiyah.
Sebagai kader Muhammadiyah dituntut untuk memiliki kapasitas keilmuan,
baaik keilmuan agama maupun umum. Salah satu fokus dalam pengkaderan di
pondok ini adalah tahfdi qur’an.

Pondok Tahfid al-Qur’an adalah salah satu jenis pondok pesantren yang
berbasis hafalan al-Qur’an. Sebagai pondok tahfid maka ada beberapa Langkah
yang harus ditempuh dalam menghafal. Langkah pertama yaitu Tahsin yang
meliputi perbaikan bacaan, makhorijul huruf, sifat huruf, tajwid dan lain-lain.
Ketika Langkah ini sudah berhasil maka baru melangkah ke berikutnya yaitu
tahfid al-Qur’an. Kegiatan tahfid al-Qur’an tidak boleh diselenggarakan bila
santri tidak bisa melafalkan al-Qur’an dengan benar sesuai dengan makhorijul
huruf. Maka hukum belajar Tahsin adalah wajib. Karena bila santri tidak
memperbaiki bacaan maka hafalanya bisa jadi salah, karena makhorijul
hurufnya akan tumpeng tindih.

Dalam mempelajari Tahsin dan tahfid diperlukan adanya guru untuk

talagi, karena ia adalah termasuk giroah al-Qur’an. Qiroah al-Qur’an atau
bacaan adalah ilmu yang mempelajari temtang bacaan al-Qur’an. IImu ini
diajarkan oleh Nabi Muhammad kemudian diturunkan ke sahabat, kemudian
tabiin hingga saat ini. Ilmu giro’ah adalah satu-satunya ilmu yang tidak boleh
ada ijtihad di dalamnya. Ilmu ini haru dipelajari dari seorang guru yang paham
akan bacaan al-Qur’an. Tidak boleh dipelajari sendiri karena bacaan al-Qur’an
tidak boleh dikarang atau dikira-kira. Qiroah atau bacaan al-qur’an harus
sesuai denga napa yang diajarkan oleh nabi Muhammad Saw.
Permasalahan saat ini adalah orang ingin cepat hafal al-qur'an tanpa
mengindahkan Tahsin bacaan (Hafidz and Nashihin 2021). Beberapa orang
bahkan melewati Tahsin atau perbaikan bacaan. Sehingga kualitas makhorijuul
huruf, tajwid dan sifat hurufnya tidak bagus. Karena sejatinya menghafal al-
qur’aan tidak hanya berkaitan dengan lancer atau tidaknya hafalan, akan tetapi
berkaitan juga dengan Tahsin bacaan. Beberapa orang ada yang memperbaikai
bacaan dengan belajar dari video. Pembelajaran ini membantu namuan tidak
sepenuhnya membantu, karena dalam belajar Tahsin dan tahhfid harus ada
guru yang mengoreksi bacaan. Hal ini tidak dapat diilakukana Ketika belajar
memalui video.

Permasalahan umum yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Darul
Arqom hampir sama dengan yang dihadapi oleh pesantren tahfid saat ini, yaitu
perlunya berbaikan bacaan para santri, yang meliputi makhorijul huruf, tajwid
dan sifat huruf. Berbaikan bacaan ini bisa dilakukan dengan mengadakan kelas
Tahsin, dengan mendatanggkan guru dari prodi IQT UM melalui penelitian ini
diharapkan ada sineregi dan saling berbagi pengalaman dan ilmu. Proodi IQT
sebagai tempat pembelajaran al-qur'an diharapkan bisa memberikan manfaat
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bagi amal usaha Muhammadiyah khususnya Pondok Pesantren Darul Arqom
dalam memperbaiki bacaan. Tahsin ini adalah Langkah dasar yang haru dilalui
santri dalam menghafalkann. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini para
santri bisa menghafal al-Qur’an dengan makhorijul huruf yang benar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (Field Research). Yang dimaksud dengan penelitian
lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di suatu lokasi atau tempati yang
dipilih untuk penelitian atau penyelidikan suatu hal yang terjadi di tempat itu.

Tajwid secara Bahasa adalah memerindah atau membaguskan. Kata
tajwid berasal dari akar kata jawwada-yujawwidu dengan masadar tajwiid. Secara
istilah kata Tajwid berarti mengeluarkan huruf sesuai dengan makhorijul huruf
atau tempatnya dengan memberikan sifat huruf sesuai dengan yang
semestinya. Imu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang tatacara
pelafalan ayat-ayat Al-Quran. Ilmu tajwid berkaitan erat dengan ilmu
giraat.(Ainun & Kosasih, 2021)

IImu tajwid pertama kali dikembangkan oleh Abu Ubaid al-Qasim bin
Salam (774-838 M). la termasuk orang yang pertama kali mengembangkan ilmu
ini. J]a memperkenalkan nama ilmu tajwid dan menulis buku yang berjudul al-
Qiraat. Ia mengumpulkan beberaapa qoiri dalam bukunya, yaitu 25. Dari
jumlah itu ada 7 qori atau bacaan yang mutawatir. Buku tersebut sampai saat
ini masih menjadi rujukan dalam bacaan al-Qur’an(Chalimatus Sa’dijah, 2021)

Tokoh selanjutnya yang berjasa dalam ilmu giroah adalah Abu Bakar Ibn
Mujahid (859 - 936 M). ia menulis buku dengan judul Kitab al-Sab” fil-qira’at
“Tujuh Bacaan”. Abu bakar ibn Mujahid adalah orang yang pertama kali
memberikan Batasan bacaan hanya pada tujuh bacaan (giroah sab’ah).
Selanjutkan dikembangkan oleh beberapa ulama yang berajasa dalam ilmu
giroah atau bacaan al-Qur’an diantaranya: Imam Al-Shatibi (1320 - 1388 M) ia
menulis bagaimana giroah sab’ah yaitu:

Imam Naafi’ bin Abdurrahman (169 H).

Imam Abdullah bin Katsir (w. 120 H).

Imam Abu Amr Zabban bin Al-Ala” Al-Bashry (154 H)
Imam Abdullah Ibnu AmirAl-Syamy (118 H).

Imam Ashim bin Abi Al-Najud Al-Kufy (w. 128 H).
Imam Hamzah bin Al-Zayyat (w. 156 H).

Imam Ali bin Hamzah Al-Kisa’i (189 H)

NSO
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1. Hukum Tajywid vang PANJANG
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2. Hukwmn Tajwid yang PENDEK
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5. Ghunnah (Dengung-Panjang)
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Gambar 1. Ilmu Tajdid Beserta Hukum-Hukumnya

2 SIFAT HURUF
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(11 HURUF) (9 HURUF)
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Gambar 2. Rangkuman dari Huruf-Huruf
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BACAAN NUN SUKUN DAN TANWIN

bertemu
huruf berikut

Bila nun sukun atau tanwin Hukum bacaan Cara membaca nun sukun

atau tanwin

t C é & ‘p 1. IZH-HAR Bunyi N nya tetap dibaca

jelas'terang

Bunyi N nya masuk dengan

‘5 CJ J ? 2. IDGHAM dengung mengikuti bunyi
= BI-GHUNNAH hurafyang ditemui berikutnya
Bunyi N nya masuk dengan
J d 3 = IDGHAL{[ tak dengung mengikuti hurf
BILA GHUNNAH vang ditemui berikutnya
o / Bunyi N nya berubah
- 4. IQLAB menjadi M
Ja a2l
Bnuyi N nva dibaca samar
p = ¥ = samar sealkan menyatu dengan
ua Ua o 5. IKHFA hurufyang ditemui berikutnya
S sgabl

Gambar 3. Macam-Macam Bacaan Tajwid Idhar, Idghom Bi Gunnah, Idghom
Bilagunnah, Iqlab dan Ikhfa

TANDA WAKAF - HITPS://BELAJARAT QURAN.ID

wWwagaf Lazim
wagaf Mamnu®

Wac:iaf Jdaiz
Al-washol ula
wagof Mujawwaz

Al=-wwagful ula

wagaf Mutlag
Qiila "alaihil waqgaf
Kad:zaalika

wagaf Murokhosh

Harus berhenti
Tidak boleh berbhenti

Boleh berhenti/boleh melanjutkan

Disambung lebih utama

Boleh berhenti

Berhenti lebih utama

Boleh berhenti boleh tidak

Dikatakan di sini boleh berhenti

Seperti wagaf sebelumnya

Boleh berbhenti

Bila berhenti , maka berhentilah pada salah satu daripada
tanda tersebut, dan jangan berhenti pada tanda keduanya

Gambar 4. Tanda Baca Waqaf pada Al-Qur’an

Tanda baca waqaf pada al-Qur’an. Tanda baca harus diperhatikan
karena itu adalah rambu-rambu dalam bacaan. Tanda baca mempengaruhi

bacaan al-qur’an.
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Berikut ini sifat-sifat huruf yang terbagi kedalam lima kelompok besar:

Definition of 5 Major Areas:

Jgjaiiie
Gambar 5. Sifat-Sifat Huruf dalam Lima Kelompok Besar
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Gambar 6. Keragaman Sifat-Sifat dalam Setiap Huruf

PELAKSANAAN DAN METODE

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR) (Husna Nashihin, Rachmank, and
Hermawati 2022). Dalam pelaksanaannya, program pendampingan ini
menggunakan beberapa metode, diantaranya:
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1. Metode ceramah. Metode ini digunakan untuk memaparkan ilmu tajwid
dan makhorijul huruf.

2. Metode tanya jawab. Metode ini digunakan untuk memperbaiki bacaan
sekaligus mengetas kualitas bacaan.

3. Metode diskusi. Dalam metode ini digunakan untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar tajwid dan makhorijul huruf.

4. Metode praktek dan simulai. Dalam metode ini siswa langsung
mempraktekkana bacaan yang baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid
dan makhorijul huruf.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Materi Pendampingan Tahsin Bacaan Santri Pondok Pesantren Tahfidz
Qur’an Muhammadiyah Daarul Arqom

Hukum membaca al-qur’an dengan baik dan benar adalah wajib. Karena
hukum membaca al-Qur’an adalah hukumnya wajib, maka hukum
mempelajari bacaan al-Qur’an adalah wajib. Salah satu ilmu yang dijadikan alat
untuk mempelajari bacaan al-Qur’an adalah tajwid. Ilmu ini berguna untuk
mentehaui hukum bacaan, makhorijul huruf dan sifat huruf. Proses
memperbaiki bacaan al-Qur’an itu disebut dengan Tahsin. Kata Tahsin berasal
dari akar kata Bahasa arab hasan yang artinya adalah baik. Kata tasin
mempunyai makna memperbaikai bacaan atau menguatkan (Azizah, 2019)

Makna Tahsin secara syariah adalah perbaikan bacaan al-Qur’an supaya
bacaan al-Qur’an sesuai denga napa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad.
Makna lain daari Tahsin adalah perbaikan atau penyempurnaan bacaan al-
Qur’an pada lafal huruf-huruf, sifat-sifat huruf dan makhorijul hurufnya serta
hukum tajwid yang berkenaan denganya. (Marwan Hakim & Rusdan, 2021).

Hukum belajar Tahsin adalah fardu Kifayah. Akan tetapi hukum
membaca al-qur'an dengan baik dan benar sesuai denga napa yang diajarkan
oleh nabi Muhammad adalah wajib. Maka hukum membaca al-Qur’an sesuai
dengan tajwid adalah wajib. Barangsiapa yang membaaca al-Qur’an tidak
sesuai dengana bacaan yang sebenarnya adalah harama. Karena membaca al-
Qur'ana tidak boleh asal-asalan. Sehingga Sebagian aulama ada yang
mengatakan hukum mempelajari tajwid adalah wajib.(Fadlilah & Abidin, 2021)

Tahsin dilakukan untuk menjaga bacaan agar terhindar dari kesalahan
dalam membaca al-Qur’an. Ada dua macam kesalahan dalam membaca al-
Qur’an yaitu al-lahnu al-jali dan al-lahnu al-khofi. Adapun al-lahnu al-jali
adalah kesalahan membaca al-Qur’an yang begitu jelas kelihatan, seperti
perubahan bunyi, perubahan harakat, memanjangkan suatu huruf yang
seharusnya huruf tersebut dibaca pendek atau sebaliknya yaitu memendekkan
huruf yang seharusnya dibaca Panjang. Bentuk sesalahan yang kedua adalah
al-lahnu al-khofi yaitu kesalahan yang tidak diketahui kecuali orang yang
mempunyai keahlihan khusus dalam bacaan. Bentuk kesalahan tersebut
diantarnya adalah tidak digunakanya hukum bacaan, seperti tidak membaca
gunnah huruf yang seharusnya dibaca gunnah,tidak membaca ikhffa dll. (Jaafar
& Said, 2021)

Bacaan al-qur’an yang baik dan benar akan berpengaruh pada makna,

oleh karena itu umat islam wajib menjaga bacaanya agar terhindar dari
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kesalahan. Orang yang belajar membaca al-Qur’an harus ada gurunya yang
bersambung hingga ke Nabi Muhammad SAW. Tidak diperbolehkan bagi
pemula belajar al-Qur’an belajar membaca al-Qur’an sendiri tanpa adanya
gurunya, karena tidak ada yang memperbaiki atau mengevaluasi bacaannya.
.(Fathurrahman & Kurniawardhani, 2021)

Penting bagi setiap muslim memperbaiki bacaan agar sesuai dan sama
dengan bacaan Rasulullah (H Nashihin, Primarni, and ... 2022). Untuk
membaca al-Qur’an dengan benar maka harus bertalaaqi kepada guru yang
mempunyai kehalian dalam membaca al-Qur’ann.Ada juga beberapa tahapan
agar bisa membaca dengan benar. Talaqqi yaitu menyetorkan bacaan atau
hafalan kepada seorang guru yang mutqin, memiliki bacaan yang bagus dan
bersanad hingga nabi Muhammad. Belajar membaca al-Qur’an atau Tahsin
tidak bisa dilakukan hanya dengan modal membaca buku saja tanpa
menyerahkan bacaan kepada seorang guru yang pandai membaca.(Hamir
Hamzah & Mohamad Hilmi, 2021)

1. Makhorijul Huruf

Makharijul huruf yaitu tempat keluarnya huruf. Orang yang ingin
mempelajari Al-Qur'an hal yang pertamak kali yang harus dipelajari
adalah makharijul huruf dansifatul huruf. Dengan mempelajari
makhorijul huruf yang benar maka makna al-quran tidak akan berubah.
Sebaliknya apabila pengucapakanya salah maka akan berakibat pada
makna yang salah. Pengucapak huruf tidak bisa direka-reka dan tidak
bisa pula dikira-kira, akan tetapi harus dengan ilmu yang bersambung
kepada nabi Muhammad.(Setiyani et al., 2018)

- -‘n- xl-\
Mﬂ.‘é..l (Ujung Lidah)

- 40
(Kulit Ujung Langit-Langit)

s \ (Te';;n‘le:am
[leah.éag-an Depan) 4_“.&3; . "
(Tcrté;_;ocokam e 9-&-\& -

(Pangkal Hidung)

nre
mre

(Anak Eldah»

4',4.'3 P (Lidah Bagian Tengah)

{Rongga Tenggorokan
dan Mulut)

Gambar 7. Makhorijul Huruf
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Berikut ini pengelompokan makhorijul huruf hijaiyah ke dalam 5

kelompok:
a. Makhorijul Huruf Al-Jauf yaitu Huruf yang Keluar (Rongga
Mulut) - <5l

Makhraj

Gambar 8. Makhraj Jaufi

Al-Jauf <3l Disebut al-jauf karena tempat keluar huruf di
tenggorokan atau Al Jauf . al-jauf adalah uruf mad dengan syarat
bila:

a. Apabila Fathah < berjumpa Alif
b. Apabila Kasrah (.) berjumpa Ya Sukun
c. Apabila Dhammabh () berjumpa bertemu Wawu Sukun

b. Makhorijul Huruf Al-Halq yaitu huruf yang keluar dari
Tenggorokan ((3ial))

. Makhraj
. Halgqi

|

Ky o 4

L

| »

Gambar 9. Makhraj Halqi
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c. Makhorijul Huruf Al-Lisan (Lidah) - &l

Makhraj,
Lisani

Gambar 10. Makhraj Lisani

Disebut makhorijul huruf lisan karena tempat bunyi keluar adalah

di lidah ( &d ). Huruf yang tergolong makhorijul lisan ada 18. Dimana

dikelompokkan menjadi 10 makhraj. Penjelasanya adalah:

1. Agshal Lisan Fauq(33# ¢ Ll iafl), yaitu pangkal lidah sebelah
atas.Huruf (8). Makhrojnya adalah langit-langit mulut bagian
belakang dan pangkal lidah. Yang termasuk dalam kelompok ini
adalah huruf & huruf ini keluar dari pangkal lidah dekat
kerongkongan (kerongkongan ujung belakang dalam) yang
dihimpitkan ke langit-langit mulut bagian belakang.(“Perancangan
Metode Pembelajaran Makhorijul Huruf Qur’an Dengan Smartphone
Android,” 2019)

2. Agshal Lisan Asfal (J&d gad) o<d), artinya pangkal lidah sebelah
bawah. Huruf Kaf (¢). Makhhrojnya adalah Pangkal lidah bagian
tengah di atas huruf kaf, terletak di langit-langit mulut bagian tengah.
Huruf ini ini keluar dari pangkal lidah yaitu berada di depan makhraj
huruf qof, yang dihimpitkan ke langit-langit bagian mulut bagian
tengah.Kedua huruf ini yaitu huruf tersebut ( &) dan ( &), disebut
huruf lahawiyah (4ised), yaitu huruf-huruf sebangsa anak mulut atau
sebangsa lidah bagian dalam atau telak lidah.(SHolehah, 2017)

3. Wasthul Lisan (¢l -Li»j) terdiri dari huruf (z ), (&) dan ( ¢ ). Huruf
yang berada di Tengah-tengah lidah. Bunyi ketiga huruf ini keluar
dari tengah-tengah lidah tepat, serta menepati langit-langit mulut
yang berada tepat di atasnya. Ketiga huruf di atas disebut dengan
Syajariah ( 4% % yang mempunyai makna huruf-huruf sebangsa
tengah lidah.

4. Makhorijul huruf Dlod ( o= ) berada di tepi lidah dan diperbolehkan
tepi lidah yang kanan atau yang kirihingga sambung dengan
makhrojnya huruf lam dan menepati gigi graham. Oleh karena itu
huruf ( o= ) disebut dengan huruf Jambiyah (%), yang artinya
adalah huruf sebangsa tepi lidah, karena tempat keluarnya adalah
berada di tepi lidah.(Hasanah et al., 2020)
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10.

Huruf Lam (J) keluar dari tepi lidah (sebelah kiri/kanan) hingga
penghabisan ujung lidah, serta menepati dengan langit-langit mulut
atas.

Makhorijul huruf huruf Nun (0) berada di ujuang lidah dan
menempati langit-langit atas. Posisi makhorijul huruf nun lebih
masuk kedalam sedikit setelah huruf lam (J).

Tempat keluar huruf Ro” (L) yaitu berada di ujung lidah tepat.. Bunyi
huruf Ro” (L) keluar dari ujung lidah tepat dan berada di langit-langit
mulut bagian atas. Urutan keluarnya adalah lam, kemudian nun
kemudiian huruf ra’

Nath'iyah (4:ki), mempunyai makna sebangsa kulit gusi. Penyebutan
nath’iyah karena tempat keluaranya adalah di ujung lidah dan dan
menempati pangkal dua gigi seri atas atau dekat dengan kulit gusi.
Huruf-huruf yang tergolong nath’iyah adalah (3), (=) dan (&).
Asaliyah (4l.) aratinya adalah huruf-huruf sebangsa runcing
lidah.Runcing lidah, terdiri dari (v=), (%) (J). Ketiga huruf di atas
tempat keluarnya berada di ujuang lidah dan berada atau
meenempati ujung dua gigi seri bawah. (SHolehah, 2017)

Listawiyah atau sebangsa gusi. 453 . Kelompok ini terdiri (&), (=) dan
(3). Ketiga huruf di atas keluar dari ujuang lidah, dan berada di ujung
dua gigi seri atas. (Hasanah et al., 2020)

Makhorijul atau Tempat Keluar Huruf al-Syafatain ¢ yaitu Dua
Bibir
Karena kelkuarnya berasal dari dua bibir maka disebut dengan huruf al-

syafatain.
Makhraj \
Syafawi =

Gambar 11. Makhraj Syafawi

Syafawiyah yatu huruf-huruf yang sebangsa bibir. penyebutan al-
Syafatain ini dikarenakan tempat keluar hurufbya berada pada kedua
bibir ( ¢ ). Huruf-huruf yang termasuk dalama kategori
syafawiyah yaitu (5), <, » dan <« . berikut ini paparan penjelasanya,
Fa’ (<) tempat keluarnya adalah dari dalam bibir bawah dan berada
di ujung dua gigi seri atas. Adapun huruf (» .=, 5) tempat keluarnya
berasal dari antara dua bibir. Adapun perbedaanya adalah huruf
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Wawu bibirnya harud dibuka, sedangkan dua huruf lainya yaitu Ba
dan Mim bibirnya harus ditutup atau dibungkap. (Ishaq & Nawawi,
2017)

. Al-Khaisyum #3331 yaitu Makhorijul Huruf Dimana Tempat
Keluarnya adalah dari Hidung

Lil dan
« ldgham Bighunnah, Iglab,
Ikhfa Haqiqi
(:J dané
« Ghunnah Musyaddadah
¢ pdanss b
« Idgham Mitslain (Mimi)
dan Ikhfa Syafawi
« Idgham Mutajanisain # <
\ « Mad Lazim Harfi Mukhaffaf ¢

Gambar 12. Makhraj Khaisyum

Sifat dari huruf in adalah apabila kita menutup hidung ketika
membaca huruf tersebut, maka tidak dapat terdengar. Hurufnya
terdiri dari ghunnah denggan ketentuan sebagai berkut ini: Nun
bertasydid (), kemudian huruf mim bertasydid (z), kemudian huruf
nun sukun yang dalam ilmu tajwid dibaca idghom bigunnah, iqlab
dan ikhfa’ haqiqiy, kemudian huruf Mim sukun ( ) yang bertemu
dengan mim (p) atau ba (<). Huruf-huruf diatas tempat keluarnya
adalaha dari hidung. (Mursyid, 2019)

Berikut ini rangkupan dari makhorijul huruf:

- -..X.\
-z - e
A_Lx_h) (Ujung Lidah) -5 3

- LEEEEN
(Kulit Ujung Langit-Langit) ot 1

(Tepi Lidah)

(Laahaaga Depan) 4_&_‘;

(Tenggorokan) e}-a.-—&
(Pangkal Hidung)
—
N
L =
j , o
)

clEls
é Ja C Z|&
—S 2 pY
=) R
(Anak [ldah)
e a5l 2% RPE e
(Bibir) =8 - ); (Lidah Bagian Tengah)
(Gusi) {Rongga Tenggorokan

dan Mulut)

Gambar 13. Rangkuman Makhorijul Huruf
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B. Hasil Kegiatan Pendampingan Tahsin Bacaan Santri Pondok Pesantren
Tahfidz Qur'an Muhammadiyah Daarul Arqom
Kegiatan pengabdian ini diharapkan santri bisa membaca al-Qur’an

dengan baik dan benar sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah.
Hukum membaca al-Qur’an dengan baik dan benar adalah wajib. Oleh karena
itu hukum mempelajari ilmu tajwid adalah wajib. [Imu tajwid adalah ilmu yang
mempelajari tata cara pengucapan huruf-huruf dalam al-Qur’an dengan baik
dan benar sesuai denga napa yang diajarkan nabi. Secara garis besar
pengelompokan makhorijul huruf ada lima yaitu: al-jaufi, al-lisan, al-khusum, al-
kholg, al-syafawi. Pengabdian ini juga diharapkan bisa menghasilkan artikel
yang baik sebagai sumbangsih dalam pembelajaran al-Qur’an.

T L o b
Rhr
Gl i
Gambar 14. Kebersamaan para Santri Pondok Pesantren tahfidz Qur’an

Muhammadiyah Darul Argom Sawahan Ngemplak Boyolali bersama Para
Pengasuh

8800 Doy
REDMI 104 plo sone & | : 09/12/2022 15:56

Gambar 15. Suasana Ujian Tajwid Santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an
Muhammadiyah Darul Arqgom Sawahan Ngemplak Boyolali
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Gambar 16. Suasana Pembelajaran Tajwid dan Tahsin Santri Pondok Pesantren
Tahfidz Qur’an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak Boyolali

¥

Gambar 17. Suasana Diskusi Santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an
Muhammadiyah Darul Argom Sawahan Ngemplak Boyolali

Diskusi Hasil Pendampingan

Secara umum, perkembangan dan pertumbuhan Pesantren Tahfidz dan
Tahsin di Indonesia sangat pesat, termasuk juga perkembangan Santri Pondok
Pesantren tahfidz Qur'an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak
Boyolali. Realitas ini menunjukkan adanya sambutan dan dukungan yang
cukup baik dari masyarakat di wilayah Boyolali dalam upaya pewarisan dan
penanaman nilai keimanan dan ketakwaan (IMTAQ) bagi generasi
mendatang (Kholish, Hidayatullah, and Nashihin 2020). Keberadaan dan
pertumbuhan unit-unit pendidikan non formal jenis keagamaan itupun
cukup strategis jika dilihat dari tuntutan pembangunan bangsa yang
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menempatkan asas keimanan dan ketakwaan sebagai asas utamanya,
disamping asas Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Pada saat pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan berjalan dengan
lancar guru ngaji, peserta didik, sangat antusias sekali dengan kegiatan ini.
Sehingga dapat memberikan pemahaman yang baik kepada seluruh peserta.
Serta pelaksanaan kajian dapat dilakungan dengan khidmat, sehingga materi
bisa tersampaikan kepada peserta.

Dari uraian di atas, tujuan yang ingin dicapai pada PKM ini diantaranya:
1) Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan tajwid dan tahsin para
Santri Pondok Pesantren tahfidz Qur’an Muhammadiyah Darul Arqom
Sawahan Ngemplak Boyolali.2) Membantu untuk menghasilkan metode
pembelajaran Al-Qur’an yang baru pada pendidik di Pesantren tahfidz Qur’an
Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak Boyolali 3) Membina
kerjasama dengan berbagai pihak terkait sehingga bisa menjadi tempat
masuknya dakwah Boyolali. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan
PKM ini adalah melalui pendampingan dan praktik. Kemudian para pendidik
dibina dan diberikan materi - materi terkait pembinaan melalui pendampingan
dan praktik. Kegiatan PKM ini secara keseluruhan mendapatkan hasil yang
baik dan memuaskan. Beberapa komponen yang berhasil dicapai dalam
pelaksanaan kegiatan ini diantaranya : 1) ketercapaian tujuan kegiatan, 2)
tersampaikannya materi kepada target yang telah direncanakan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar. Seluruh tim
pengabdi melaksanakan program yang telah direncanakan bersama dan
program pendampingan Tahsin al- Qur’an pada santri di Pondok Pesantren
tahfidz Qur'an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak Boyolali
dapat berjalan dengana lancar. Santri Pondok Pesantren tahfidz Qur’an
Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak Boyolali juga antusias
terhadap program yang telah dilaksanakan.

Ada 3 (tiga) rekomendasi yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Pondok Pesantren tahfidz Qur’an Muhammadiyah Darul
Argom Sawahan Ngemplak Boyolali, yaitu:

1. Peningkatan kegiatan Tahsin al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren
tahfidz Qur’an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak Boyolali
lebih ditingkatkan sehingga kualitas bacaan alQur’an sebagai kekhasan
lulusan pondok pesantren dapat ditingkatkan.

2. Adanya inovasi-inovasi baru untuk program yang lebih kreatif dan selalu
mengupdate kegiatan Tahsin al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren
tahfidz Qur'an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak
Boyolali.

3. Perlu ada workshop dan pelatihan Tahsin al-Qur’an bagi santri di Pondok
Pesantren tahfidz Qur'an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan
Ngemplak Boyolali.
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Pengabdian kepada masyarakat berbasis riset penelitian dengan metode
Participatory Action Research (PAR) ini tentunya memiliki keterbatasan, sehingga
membutuhkan penelitian lanjutnya guna menyempurnakan pengabdian sesuai
dengan dinamika yang terjadi pada subjek dampingan. Untuk itu, penelitian
lanjutan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain berupa eksplorasi
pendampingan Tahsin al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren tahfidz
Qur’an Muhammadiyah Darul Arqom Sawahan Ngemplak Boyolali.
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